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ABSTRAK

Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah
dasar yang dilakukan secara efektif akan dapat meningkatkan kualitas guru yang ada di SDN
008 Bintan Utara. Hal ini terbukti dari adanya peningkatan penilaian kualitas guru pada saat
pra siklus, siklus I, dan siklus I1.

Pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar dalam penelitian ini juga terbukti
mampu meningkatkan kualitas guru SDN 008 Bintan Utara. Hal ini dapat terlihat dari adanya
peningkatan yang signifikan terhadap kualitas guru dengan adanya pelaksanaan training
pembelajaran anak sekolah dasar di SDN 008 Bintan Utara.

Adapun peningkatan penilaian kualitas guru berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
diketahui bahwa pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar terbukti dapat
meningkatkan kualitas guru. Untuk itu pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar
dapat selalu dilaksanaan dalam rangka mempertahankan sekaligus meningkatan kualitas guru.
Dalam pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar tentu saja perlu dilakukan
perencanaan yang terstruktur dan dilaksanakan secara sistematis agar mampu menghasilkan
proses training pembelajaran yang baik. Dengan adanya pelaksanaan training pembelajaran
vang baik diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas guru guna mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran yang lebih baik.

Kata Kunci: kualitas guru, training pembelajaran anak sekolah dasar

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Guru adalah seorang pengajar yang wajib ditiru dan dihormati oleh setiap peserta didik.
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru sangat penting peranannya dalam penyelenggaraan
tersebut, pasalnya semua materi pengajaran yang ada di setiap sekolah semuanya disampaikan
oleh guru. Dan agar setiap penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik dan lancar maka dibutuhkanlah guru yang berkualitas. Memang kualitas guru yang baik dan
cemerlang akan membawa dampak yang baik pula pada kualitas pendidikan di Indonesia. Dan
dalam hal ini pemerintah memang harus mengupayakan langkah-langkah apa saja yang harus
dilakukan demi meningkatkan kualitas guru agar lebih baik. Pada saat ini memang kualitas
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guru agaknya menurun. Ini di karenakan pemerintah yang kurang peduli akan nasib para guru,
disamping itu gaji yang rendah, juga masalah atau kesibukan pribadi yang selalu mendera nasib
para guru. Sehingga ini akan berdampak pula pada penurunan kualitas pendidikan di Indonesia.

Salah satu faktor yang amat menentukan dalam upaya meningkatkan kualitas SDM
melalui pendidikan adalah tenaga pendidik (guru/dosen), melalui mereka pendidikan
diimplementasikan dalam tataran mikro, ini berarti bahwa bagaimana kualitas pendidikan
dan hasil pembelajaran akan terletak pada bagaimana pendidik melaksanakan tugasnya
secara profesional serta dilandasi oleh nilai-nilai dasar kehidupan yang tidak sekedar nilai
materil namun juga nilai-nilai transenden ysng dapat mengilhami pada proses pendidikan
ke arah suatu kondisi ideal dan bermakna bagi kebahagiaan hidup peserta didik, pendidik
serta masyarakat secara keseluruhan.

Kualitas guru dapat menentukan bagaimana pembelajaran akan berlangsung dan bagaimana
tujuan pembelajaran dapat tercapai (Agustina, 2016). Selain itu Anwar (2014), berpendapat
bahwa dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2015 Pasal 1 ayat 1 guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah. Menjadi guru memerlukan keahlian khusus dan tidak dapat
dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan.

Olehkarenanya di sini peneliti yang sekaligus sebagai kepala sekolah hendak meningkatkan
kualitas guru dalam mengajar melalui training cara mendidik anak. Training atau Pelatihan
adalah proses mengajar keterampilan yang dibutuhkan guru untuk melakukan profesinya.

Dalam bidang pendidikan seorang anak dari lahir memerlukan pelayanan yang tepat dalam
pemenuhan kebutuhan pendidikan disertai dengan Pemahaman mengenai karakteristik anak
sesuai pertumbuhan dan perkembangannya akan sangat membantu dalam menyesuaikan proses
belajar bagi anak dengan usia, kebutuhan, dan kondisi masing-masing, baik secara intelektual,
emosional dan sosial.

Masa usia sekolah dasar merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan anak
untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini adalah tahun-tahun berharga bagi seorang
anak untuk mengenali berbagai macam fakta di lingkungannya sebagai stimulans terhadap
perkembangan aspek kepribadian, kognitif, psikososial, maupun moralnya.

Untuk itu pendidikan anak untuk usia sekolah dasar dalam bentuk pemberian rangsangan-
rangsangan (stimulasi) dari lingkungan terdekat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan
kemampuan anak.

Pembentukan kemampuan siswa di sekolah dipengaruhi oleh proses belajar yang
ditempuhnya. Proses belajar akan terbentuk berdasarkan pandangan dan pemahaman guru
tentang karakteristik siswa dan juga hakikat pembelajaran.

Dengan demikian, proses belajar perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan
siswa. Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan pemahaman para guru mengenai rentang
usia, karakteristik perkembangan dalam aspek kognitif, psikososial dan moral serta proses
pembelajaran yang efektif untuk siswa sekolah dasar.

Dari paparan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melalukan penelitian yang
berjudul “Meningkatkan Kualitas Guru dalam Mengajar melalui Training Pembelajaran Anak
Sekolah Dasar pada Guru-Guru SDN 008 Bintan Utara Kecamatan Bintan Utara Kabupaten
Bintan Tahun Pelajaran 2018/2019”
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KAJIAN PUSTAKA
Kualitas Guru dalam Mengajar

1.

Pengertian Kualitas Guru

Berkualitas disini maksudnya berprofesional bahwa segala sesuatunya merupakan hal
wajib yang harus dimiliki, dikuasai dan dijalankan oleh seorang guru dimanapun ia berada.
Karena guru merupakan wujud pencitraan baik dari sikap, tingkah laku ataupun tindakan
yang berlangsung secara kontinyu di lingkungan pendidikan khususnya dan di masyarakat
umumnya.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Turunnnya Kualitas Guru

Beberapa faktor yang mempengaruhi turunnnya kualitas guru yaitu: rendahnya
dana untuk pendidikan, kurangnya sarana dan prasarana untuk pendidikan, tertinggalnya
pendidikan di Indonesia dengan negara-negara lain, gaji guru yang kurang sesuai dengan
apa yang diberikan kepada peserta didik, dan lain-lainnya.

Alasan Mengapa Guru Harus Berkualitas

Alasan mengapa guru harus berkualitas yaitu: karena guru bertanggung jawab
menyiapkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas, beriman, bertakwa, dan berilmu
pengetahuan serta memahami teknologi; karena guru bertanggung jawab bagi kelangsungan
hidup suatu bangsa; menyiapkan peserta didik untuk menjadi seorang pemimpin masa
depan; dan lain-lainnya.

Macam-Macam Peningkatan Kualitas Guru
a. Kompetensi keguruan

b. Kompetensi kepribadian

c. Kompetensi sosial

d. Kompetensi professional

Kriteria Guru Berkualitas

Guru yang berkualitas harus memiliki persyaratan, yang meliputi: memiliki bakat
sebagai guru, memiliki keahlian sebagai guru, memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi,
memiliki mental yang sehat, berbadan sehat, memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
luas, guru adalah manusia berjiwa Pancasila, guru adalah seorang warga negara yang baik,
memiliki kepribadian yang matang dan berkembang, dan pengembangan profesi secara
berkesinambungan.

Indikasi Rendahnya Kualitas Guru di Indonesia

Tanda-tanda kurang atau rendahnya kualitas guru di Indonesia salah satunya adalah
masih banyak guru yang memiliki kompetensi keilmuan dan profesionalitas rendah dan
memprihatinkan.

Faktor-Faktor Penghambat Peningkatan Kualitas Guru

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam usaha pengembangan dan
peningkatan kualitas guru di Indonesia, di antaranya adalah: faktor personal, faktor
ekonomis, faktor structural, faktor social, dan faktor budaya.
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Training Pembelajaran Anak Sekolah Dasar

Tidak semua kemampuan (skill) yang diperlukan oleh dunia kerja bisa didapatkan dari sekolah
yang formal, hal ini dikarenakan kemampuan (skill) yang diperlukan tersebut lebih spesifik dan fokus
dengan apa yang akan ditugaskan, setiap perusahaan juga memiliki budaya-budaya perusahaan yang
harus diketahui oleh semua karyawannya, budaya-budaya perusahaan tersebut berbeda-beda antara
sekolah dan perusahaan ataupun antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya.

Rentang usia anak sekolah dasar berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira usia
sebelas tahun atau dua belas tahun.

Karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar bersifat khas dan spesifik. Pada
dasarnya setiap siswa adalah individu yang berkembang. Perkembangan siswa akan dinamis
sepanjang hayat mulai dari kelahiran sampai akhir hayat.

Pembelajaran anak di sekolah dasar pada penerapan pembelajaran siswa di sekolah dasar
hendaknya dilakukan sebuah pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik yang dimiliki dan
kebutuhan yang diperlukan oleh anak usia sekolah dasar.

Kerangka Berfikir

Kerangka Berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa konsep yang
didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan varibel yang
lainnya.

Oleh sebab itu, sebaiknya kerangka berpikir ini dibuat dalam bentuk diagram atau skema,
dengan tujuan untuk mempermudah memahami beberapa variabel data yang akan dipelajari
pada tahap selanjutnya.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara pada penelitian yang akan dilakukan.
Termasuk dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, hipotesis dibutuhkan sebagai acuan
peneliti, yang disebut dengan hipotesis tindakan.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah training pembelajaran anak sekolah dasar
dapat meningkatkan kualitas guru dalam mengajar di SDN 008 Bintan Utara tahun 2019.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian
1. Tempat dan Subyek Penelitian
Penelitian ini bertempat di SDN 008 Bintan Utara. Subjek penelitian disini adalah
seluruh guru SDN 008 Bintan Utara Berikut adalah data nama-nama guru SDN 008 Bintan
Utara. Berikut tabel data subjek penelitian:

No Nama No Nama
1. | Irma Weliyuliasti, S.Pd.SD. 5. | Nur Hidayah, S.Pd.
2. | Zulfan, S.Pd.SD. 6. | Parniah, S.Pd.

3. | Asmarni, S.Pd.I. 7. | Mela Afrike, S.Pd.
4. | Koku Nuzuwar, S.Pd. 8. | Dea Valeda, S.Pd.
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2. Waktu dan Kegiatan Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 17 April 2019 sampai dengan 1 Juni 2019,
dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

Tahapan Uraian Kegiatan Waktu Pelaksana atau | Ket
Penanggung
Jawab
Sosialisasi 1. Mencari bahan penelitian 17 -25 April Peneliti
2. Pembagian kerja/team work.
Pelaksanaan | Penelitian Tindakan Sekolah! April Peneliti
Program 1. Pelaksanaan PTS putaran 1
2. Refleksi putaran 1
3. Pelaksanaan PTS putaran 2 Mei
4. Refleksi putaran 2
5. Temu akhir Mei
Penyusunan | Penyusunan laporan PTS Juni Peneliti

Laporan

Tahapan Penelitian Tindakan Sekolahr

Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dan
refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus. Pada tahap persiapan dibuat dibuat skenario
kegiatan, jadwal waktu, tempat serta sarana pendukung lainnya seperti lembar observasi.

Prosedur Penelitian

Langkah-langkah PTS yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
1. SiklusI

a. Perencanaan

b. Tahap pelaksanaan

c. Pengamatan

d. Refleksi

2. Siklus II
a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Refleksi

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu alat untuk memperoleh data dan alat ini harus sesuai
dengan jenis data yang diinginkan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik non tes. Teknik nontes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak baku dan hasil
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rekayasa dari guru dan sekolah. Adapun kegunaan teknik nontes ialah untuk mengumpulkan
data yang tidak dapat dikumpulkan dengan teknik tes, seperti kebiasaan belajar siswa baik di
sekolah maupun di rumah, keterangan orangtua dan lingkungannya mengenai diri siswa, dan
lainnya. Teknik nontes yang akan kita bahas bersama dalam unit 4 ini adalah: observasi, angket,
wawancara,. Dengan instrument non tes ini akan meningkatkan kualitas guru dalam mengajar.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dengan teknik non tes masih berupa data mentah yang perlu diolah
dan dianalisis untuk memberikan jawaban tentang kemampuan dan ketidakmampuan siswa
dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh peneliti. Menurut Arikunto (2002:
209) secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi: (a) persiapan, (b) tabulasi, dan (c)
penerapan dan sesuai dengan pendekatan penelitian.

2. Teknik Analisis Data

Setelah data tersebut diolah, dikelompokkan berdasarkan jenisnya, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa penskoran dan data kualitatif berupa
data dengan kriteria sifat, sangat baik, cukup, kurang, sangat kurang.

Adapun jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah jenis data
kuantitatif dengan teknik analisis statistik deskriptif yaitu “statistik yang digunakan untuk
mengelola data dan mendeskripsikan data dalam bentuk tampilan data yang lebih bermakna
dan mudah dipahami serta dimengerti oleh orang lain” (Sudjana, 1991: 77).

Kualitas guru dalam mengajar dapat diketahui hasilnya setelah skor hasil observasi
dapat dinyatakan dengan kriteria:

Jika hasilnya 13 — 16 : Maka hasilnya kualitas guru dalam mengajar sangat baik.
Jika hasilnya 9 — 12 : Maka hasilnya kualitas guru dalam mengajar baik.
Jika hasilnya 5 — 8 : Maka hasilnya kualitas guru dalam mengajar cukup.

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai teknik statistik tersebut, maka
perlu digunakan rumus mean atau rata-rata:

M- 2X
N

Keterangan:

M = Nilai rata-rata

> X = Jumlah skor kualitas guru dalam mengajar
N = Jumlah guru

Dengan statistik tersebut diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai keefektivan

kegiatan training pembelajaran anak sekolah dasar dalam meningkatkan kualitas guru
dalam mengajar di SDN 008 Bintan Utara Tahun 2019.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1.

Kondisi Awal (Pra Siklus)

Dalam penelitian ini sebelum dilakukan tindakan, peneliti perlu terlebih dahulu
mengetahui kondisi awal yang ada terkait dengan penilaian terhadap kualitas guru yang
ada di SDN 008 Bintan Utara tahun 2019.

Sebelum melaksanakan tindakan siklus I, peneliti mengobservasi kualitas guru dalam
mengajar menggunakan lembar observasi

Tabel Hasil Pengamatan Kualitas Guru Pra Siklus

No Nama Guru Skor Ket
1. | Irma Weliyuliasti, S.Pd.SD. 7 Baik
2. | Zulfan, S.Pd.SD. 7 Baik
3. | Asmarni, S.Pd.l. 8 Baik
4. | Koku Nuzuwar, S.Pd. 5 Cukup
5. | Nur Hidayah, S.Pd. 7 Baik
6. | Parniah, S.Pd. 7 Baik
7. | Mela Afrike, S.Pd. 5 Cukup
8. | Dea Valeda, S.Pd. 8 Baik

Adapun hasil penilaian kondisi awal kualitas guru yang ada di SDN 008 Bintan Utara
secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Kondisi Awal Penilaian Kualitas Guru

No | Kategori Penilaian | Jumlah | %
1. | Sangat Baik 0 0
2. | Baik 6 75
3. | Cukup 2 25

Jumlah 8

Berdasarkan penilaian kualitas guru pada kondisi awal (pra siklus) dapat diketahui
bahwa guru yang mempunyai penilaian kualitas guru yang baik ada 5 orang atau mencapai
75% dari total guru yang diamati adalah 8 orang.

Sedangkan guru yang mempunyai penilaian kualitas guru yang cukup baik terdapat 3
guru atau 25% dari total guru yang diamati dalam penelitian ini. Selain itu dapat dketahui
bahwa rata-rata penilaian kualitas guru pada kondisi awal (pra siklus) menunjukkan nilai
5,98 atau masuk dalam kategori cukup. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kualitas
guru yang ada di SDN 008 Bintan Utara tahun 2019 sebelum adanya tindakan supervis
kepala sekolah masih sangat rendah.

Berdasarkan hasil penilaian terhadap kindisi awal terkait dengan penilaian kualitas
guru yang masih rendah, maka perlu mendapatkan tindakan untuk dapat meningkatkan
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kualitas guru. Salah satu upaya yang diterapkan di SDN 008 Bintan Utara tahun 2019 yaitu
dengan melaksanakan training pembelajaran anak sekolah dasar.

2. Siklus I
Dalam siklus I dilaksanakan sebagai bentuk upaya untuk dapat mengatasi masalah
rendahnya kualitas guru yang ada di SDN 008 Bintan Utara tahun 2019. Dalam pelaksanaan
training pembelajaran anak sekolah dasar pada siklus I dilakukan dengan jadwal sebagai

berikut:

Tabel Jadwal Training Siklus I, Sabtu, 27 April 2019

Waktu Kegiatan

08.00- 08.30 | Registrasi peserta
08.30- 09.00 | Pembukaan dan sambutan-sambutan
09.00-10.00 | Materi Sesi |

10.00 -10.30 | Istirahat

10.30 11.30 | Materi Sesi II

11.30-12.30 | Ishoma

12.30-13.30 | Praktek mengajar

13.30-14.00 | Sayonara dan Penutupan

Dengan adanya pelaksanaan training pembelajaran pada siklus I dalam penelitian ini,
dapat diketahui hasil observasi kepala sekolah terhadap hasil penilaian kualitas guru pada
siklus I. Adapun hasil penilaian kualitas guru pada siklus I secara rinci dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel Hasil Pengamatan Kualitas Guru Siklus I

No Nama Guru Skor Ket

1. | Irma Weliyuliasti, S.Pd.SD. 13 Sangat Baik
2. | Zulfan, S.Pd.SD. 12 Baik

3. | Asmarni, S.Pd.I. 14 Sangat Baik
4. | Koku Nuzuwar, S.Pd. 10 Baik

5. | Nur Hidayah, S.Pd. 12 Baik

6. | Parniah, S.Pd. 12 Baik

7. | Mela Afrike, S.Pd. 9 Baik

8. | Dea Valeda, S.Pd. 14 Sangat Baik

Adapun hasil penilaian kualitas guru pada siklus I yang ada di SDN 008 Bintan Utara
secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel Penilaian Kualitas Guru pada Siklus I

No | Kategori Penilaian | Jumlah | %
1. | Sangat Baik 3 37,5
2. | Baik 5 62,5
3. | Cukup 0 0

Jumlah 8 100

Berdasarkan penilaian kualitas guru pada siklus I dapat diketahui bahwa guru yang
mempunyai penilaian kualitas guru yang baik ada 5 orang atau mencapai 62,5% dari total
guru yang diamati adalah 8 orang. Sedangkan guru yang mempunyai penilaian kualitas guru
yang sangat baik terdapat 3 guru atau 37,5% dari total guru yang diamati dalam penelitian
ini adalah 8 orang.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa kualitas guru yang ada di SDN 008 Bintan
Utara semakin meningkat, hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan training pembelajaran
yang diselenggarakan oleh kepala sekolah yang ada di SDN 008 Bintan Utara dapat
meningkatkan kualitas guru. Terbukti terdapat peningkatan kualitas guru yang dilihar dari
penilaian rata-rata kualitas guru semula pada kondisi pra siklus menunjukkan rata-rata
penilaian yang cukup baik meningkat menjadi baik.

Meskipun demikian peningkatan kualitas guru setelah dilaksanakan training
pembelajaran anak sekolah dasar pada siklus I belum mampu mencapai target peningkatan
kualitas guru sesuai yang ditetapkan yaitu 75% guru mempunyai penilaian kualitas guru
yang baik. Untuk itu dalam pelaksanaan siklus I ini perlu dilakukan evaluasi dan refleksi.

3. Siklus II

Dalam siklus II dilaksanakan sebagai bentuk refleksi dari pelaksanaan training
pembelajaran anak sekolah dasar yang telah dilakukan pada siklus I dalam rangka
meningkatkan kualitas guru di SDN 008 Bintan Utara. Dalam pelaksanaan training
pembelajaran anak sekolah dasar pada siklus II pada dasarnya sama dengan apa yang telah
dilaksanakan pada siklus I.

Dalam pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar pada siklus II dilakukan
dengan jadwal seperti siklus I, tetapi dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2019.

Dengan adanya pelaksanaan training pembelajaran pada siklus II dalam penelitian ini,
dapat diketahui hasil observasi kepala sekolah terhadap hasil penilaian kualitas guru pada
siklus II. Adapun hasil penilaian kualitas guru pada siklus II secara rinci dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel Hasil Pengamatan Kualitas Guru Siklus 11

No Nama Guru Skor Ket
1. | Irma Weliyuliasti, S.Pd.SD. 15 sangat baik
2. | Zulfan, S.Pd.SD. 14 sangat baik
3. | Asmarni, S.Pd.I. 17 sangat baik
4. | Koku Nuzuwar, S.Pd. 12 baik
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5. | Nur Hidayah, S.Pd. 16 sangat baik
6. | Parniah, S.Pd. 16 sangat baik
7. | Mela Afrike, S.Pd. 14 sangat baik
8. | Dea Valeda, S.Pd. 18 sangat baik

Adapun hasil penilaian kualitas guru pada siklus II yang ada di SDN 008 Bintan Utara
secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Penilaian Kualitas Guru pada Siklus II

No | Kategori Penilaian | Jumlah | %
1. | Sangat Baik 7 87,5
2. | Baik 1 12,5
3. | Cukup 0 0

Jumlah 8 100

Berikut grafik penilaian kualitas guru pada siklus II:

Grafik Penilaian Kualitas Guru pada Siklus II

@ Sangat Baik
B Baik

O Cukup

O Slice 4

Berdasarkan penilaian kualitas guru pada siklus II dapat diketahui bahwa guru yang
mempunyai penilaian kualitas guru yang baik ada 1 orang atau 12,5% dari total guru yang
diamati adalah 8 orang. Sedangkan guru yang mempunyai penilaian kualitas guru yang
sangat baik terdapat 7 guru atau 87,5% dari total guru yang diamati dalam penelitian ini
adalah 8 orang. Selain itu dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian kualitas guru pada
siklus IT menunjukkan nilai 7,22 atau masuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa kualitas guru yang ada di SDN 008 Bintan Utara sudah sangat baik.

Pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar yang dilakukan secara lebik
terstruktur terbukti dapat meningkatkan kualitas guru di SDN 008 Bintan Utara Dengan hasil
penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar dapat
meningkatkan kualitas guru, kondisi ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata kualitas guru
semula pada kondisi siklus I menunjukkan rata-rata penilaian yang baik meningkat menjadi
sangat baik dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian 6,74 meningkat menjadi 7,22.

www.publikasijurnalilmiah.com . .
_ Nila Kusumawati




Inspiratoer Guru | Jurnal Imiah Pendidikan

Pembahasan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah yang terkait dengan judul upaya
“Meningkatkan Kualitas Guru dalam Mengajar melalui Training Pembelajaran Anak
Sekolah Dasar pada Guru-Guru SDN 008 Bintan Utara Kecamatan Bintan Utara Kabupaten
Bintan Tahun Pelajaran 2018/2019” ini, maka dapat ditarik pembahasan bahwa pelaksanaan
training pembelajaran anak sekolah dasar yang ada di SDN 008 Bintan Utara selama ini belum
dapat dilaksanakan secara efektif. Namun setelah pelaksanaan tindakan ini membuktikan bahwa
pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar mampu memberikan kontribusi yang positif
terhadap peningkatan kualitas guru yang ada di SDN 008 Bintan Utara.

Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar
yang dilakukan secara efektif akan dapat meningkatkan kualitas guru yang ada di SDN 008 Bintan
Utara Hal ini terbukti dari adanya peningkatan penilaian kualitas guru pada saat pra siklus, siklus I,
dan siklus II.

Pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar dalam penelitian ini juga terbukti mampu
meningkatkan kualitas guru SDN 008 Bintan Utara Hal ini dapat terlihat dari adanya peningkatan
yang signifikan terhadap kualitas guru dengan adanya pelaksanaan training pembelajaran anak
sekolah dasar di SDN 008 Bintan Utara

Adapun peningkatan penilaian kualitas guru berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diketahui
bahwa pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar terbukti dapat meningkatkan kualitas
guru. Untuk itu pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar dapat selalu dilaksanaan
dalam rangka mempertahankan sekaligus meningkatan kualitas guru. Dalam pelaksanaan training
pembelajaran anak sekolah dasar tentu saja perlu dilakukan perencanaan yang terstruktur dan
dilaksanakan secara sistematis agar mampu menghasilkan proses training pembelajaran yang baik.
Dengan adanya pelaksanaan training pembelajaran yang baik diharapkan akan dapat meningkatkan
kualitas guru guna mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan Penelitian

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolahl yang terkait dengan judul upaya
“Meningkatkan Kualitas Guru dalam Mengajar melalui Training Pembelajaran Anak Sekolah
Dasar pada Guru-Guru SDN 008 Bintan Utara Kecamatan Bintan Utara Kabupaten Bintan
Tahun Pelajaran 2018/2019” ini, maka dapat ditarik pembahasan bahwa pelaksanaan training
pembelajaran anak sekolah dasar yang ada di SDN 008 Bintan Utara selama ini belum dapat
dilaksanakan secara efektif.

Namun setelah pelaksanaan tindakan ini membuktikan bahwa pelaksanaan training
pembelajaran anak sekolah dasar mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap
peningkatan kualitas guru yang ada di SDN 008 Bintan Utara.

Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah
dasar yang dilakukan secara efektif akan dapat meningkatkan kualitas guru yang ada di SDN
008 Bintan Utara Hal ini terbukti dari adanya peningkatan penilaian kualitas guru pada saat pra
siklus, siklus I, dan siklus II.

Pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar dalam penelitian ini juga terbukti
mampu meningkatkan kualitas guru SDN 008 Bintan Utara. Hal ini dapat terlihat dari adanya
peningkatan yang signifikan terhadap kualitas guru dengan adanya pelaksanaan training
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pembelajaran anak sekolah dasar di SDN 008 Bintan Utara.

Adapun peningkatan penilaian kualitas guru berdasarkan hasil penelitian ini maka
dapat diketahui bahwa pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar terbukti dapat
meningkatkan kualitas guru. Untuk itu pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar
dapat selalu dilaksanaan dalam rangka mempertahankan sekaligus meningkatan kualitas guru.

Dalam pelaksanaan training pembelajaran anak sekolah dasar tentu saja perlu dilakukan
perencanaan yang terstruktur dan dilaksanakan secara sistematis agar mampu menghasilkan
proses training pembelajaran yang baik. Dengan adanya pelaksanaan training pembelajaran
yang baik diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas guru guna mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran yang lebih baik.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti membuat saran-saran berikut:

1. Kegiatan kegiatan training pembelajaran anak sekolah dasar sangat baik dilakukan untuk
membina guru meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. Sebaiknya kegiatan ini
dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan.

2. Sebaiknya pembinaan ini dilanjutkan dengan kegiatan training pembelajaran anak sekolah
dasar dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mengukur kualitas guru dalam mengajar
dalam mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusunnya.

3. Sebaiknya training pembelajaran juga dilakukan terhadap semua guru secara bergilir dan
menyangkut seluruh aspek kemampuan/kompetensi guru.
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